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ABSTRAK

RassyaDevitaAlwi,C021171017,JalanMenujuPenerimaanDiri.StudiPadaIstri

TanpaAnak,Skripsi,FakultasKedokteran,Program StudiPsikologi,Universitas

HasanuddinMakassar,2022.

xvi+108halaman,11lampiran

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipenerimaandiripadaistritanpaanak.

Penelitianinimerupakanpenelitiankualitatifdengandesainpenelitianpersonal

narrative.Partisipan pada penelitian iniberjumlah 4 orang istriyang tidak

memilikianak.Pengambilandatadalam penelitianinimenggunakanwawancara

mendalam yangdibantudenganguidelinewawancarayangdisusunberdasarkan

teorithefivestagesofgrievingolehKubler-Ross(2009).Teknikanalisisdata

yangdigunakanadalahanalisistematik.

Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwa4partisipanmencapaitahappenerimaan.

Adapuntahapanpenerimaanyaitudenial,anger,bargainning,depresion,dan

acceptance.Padapenelitianini,sikapacceptancedifasilitasiolehspiritualitas,

yaitu keempat partisipan menghubungkan kondisinya dengan iman atau

kepercayaanpadaTuhan.

Katakunci:PenerimaanDiri,IstriTanpaAnak.

DaftarPustaka,36(1972,2021)
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ABSTRACT

RassyaDevitaAlwi,C021171017,Thepathtoself-acceptance.Studyonwifeless

children,UndergraduateThesis,FaculityofMedicine,DepartementofPsychology,

HasanuddinUniversityMakassar,2022.

xvi+107pages,11attachments

Thisstudyaimstodetermineself-acceptancetoawifewithoutchildrenThisis

qualitativeresearchwithapersonalnarrativeresearchdesign.Participantsinthis

study amounted to 4 people.Data collection in this study used in-depth

interviewsandhelpedwithinterviewguidelinesthatwerepreparedbasedonthe

fivestagesofgrievingtheorybyKubler-Ross(2009).Dataanalysisbythematic

analysis.

Theresultshowedthatthereis4participantsreachedtheacceptancestage.The

stagesofgrievingaredenial,anger,barganing,depresionandacceptance.Inthis

study,acceptancestagewasfacilitatedbyspiritualityandparticipantsconnected

theirconditionwithfaithorbeliefinGod.

Keywords:Self-acceptance,wifewithoutchildren.

Bibliography,36(1972,2021)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Pernikahanadalahsuatutahapanperkembanganyangharusdilaluioleh

individudewasauntukmembangunsuatukeluarga.MenurutUndang-Undang

PerkawinanNomor16Tahun2019,pernikahanmerupakanikatanlahirbatin

antara seorang pria dan seorang wanita sebagaisuamiistridengan tujuan

membentukkeluargaataurumahtanggayangbahagiadankekalberdasarkan

KetuhananYangMahaEsa.Pernikahanadalahsuatuikatanantaralaki-lakidan

perempuanyangtelahmenginjakusiadewasaataupundianggaptelahdewasa

yangdisatukandalam ikatanyangsakral(Marlina,2013).

Padaumumnya,manusiayangberadapadatahapperkembangandewasa

akanmenikah.HalinisejalandenganpenjelasanHurlock(1996)bahwapada

usiadewasaawalumumnyaindividuakanmemutuskanuntukmenikahagar

terpenuhikebutuhanpribadiindividutersebutdandapatmenjadiorangtuabagi

anak-anaknya.Suamiistriketikamembangunrumahtangga,merekamemiliki

tujuan-tujuan tertentu dalam pernikahannya yaitu membentukkeluarga yang

sejahteradanbahagiaselamanya(Agustian,2013).Selainitu,manusiamenikah

bertujuanuntukmemperolehkebahgiaan,kepuasan,cintakasihdanketurunan.

Tujuan-tujuanpernikahantersebutakanberdampakpadakehidupanpernikahan

secarakeseluruhan(Manap,dkk,2013).

Kehidupan pernikahan tidakterlepas daritugas dan fungsikeluarga.

Friedman(2010)menyebutkanbahwaterdapatbeberapatugasdasardalam

keluargayaitumenyediakanlingkunganyangdapatmeningkatkankesehatan,

mempertahankankepuasanpernikahandanhubunganyangbermaknaantara
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orangtuayangtelahmenuadananak,sertamemperkuathubunganpernikahan.

Tugasdasarkeluargatersebutjugaberkaitandenganperansuamiistridalam

keluarga.Perandalam keluargatersebutakandilakukanberulang.Perandalam

keluarga juga menggambarkan bagaimana perilaku interpersonal,sifatdan

kegiatan yang berkaitan dengan individu dalam posisiatau situasitertentu

(Peterson,2009).

Selain tugas dasar,terdapatjuga fungsikeluarga sepertireproduksi,

edukasidan pemeliharaan.Reproduksimenentukan peranan keluargadalam

melaksanakanhubungansosialdenganadanyatambahananggotabaruyaitu

anak-anak yang dikandung dan dilahirkan. Reproduksi dalam keluarga

merupakan suatu perencanaan untukmelanjutkan keturunan sudah menjadi

fitrahmanusiasehinggadapatmenunjangkesejahteraanmanusiakarenaanak

memiliki nilai yang sangat penting. Kehadiran anak dalam pernikahan

memberikandampakpositifdanmeningkatkankebahagiaankeluarga.

Kehadiran anak dalam pernikahan dapatmeningkatkan kebahagian

pasangan suamiistri,dan kebahagiaan pernikahan menjadilebih sempurna

(Lestari2012).Anakmenjaditempatorang tuamencurahkan kasih sayang,

sebagaisumberkebahagiaan keluarga dan anaksebagaitempatorang tua

mewujudkanberbagaiharapandanpenerustradisikeluarga(Wulandari,2009).

Artipentinganakbagiistriyangmengalamiketidakhadirananaktidakterlepas

darinilaianak(valueofchildren).Nilaianakberkaitandenganfungsiyangdimiliki

anakbagiorang tuanya(Nauck,2014).Padaawalnya,nilaianakdibedakan

menjadinilaiekonomi,psikologidansosialnamundalam perkembangannya

berbagaistudidilakukandanmenghasilkantemuanbarutentangartipenting

anak.Pada tahun 2021 berdasarkan data dariBKKBN dan sebanyak 93%
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masyarakatmeyakinibahwakehadirananakmerupakanhalyangpentingdalam

pernikahan.Dengannilaipronatalisyangkuat,anakmemilikiartipentingbagi

sebagianbesarmasyarakatdiIndonesia.Anakdianggapmemberikanmanfaat

sosialsebagaisumberketentramandanstatussosial,manfaatekonomisebagai

sumberpendapatandanjaminanmasatua,manfaatbudayasebagaiahliwaris,

manfaatagamasebagaiamanahdariTuhandanpenyejukpernikahanserta

manfaatpsikologissebagaisumberkepuasanbagikeluarga,pentingnyamemiliki

anaksebagaipenerusgarisketurunan,pewarishartadananakyangmerawatdi

masatua(Pinem,2018.,Valentina&Martani,2018.,Syam &Idrus,2017)

HalinisejalandenganpernyataanOlson,DeFrain,& Skogrand(2011)

bahwakeluargayangmemilikianakmerasakebahagiaannyameningkatberbeda

dengankeluargayangtidakmemilikianak,ketiadaananakmembuatpasangan

suamiistrimenjadikurang mencintaidan cenderung mendapat konflik.

Ketidakhadirananakmembuatkeluargakehilanganbeberapafungsidasarnya

yang menyebabkan tidak terlaksananya peran orang tua untuk melahirkan,

mengasuhdanmembesarkananak.Kondisiketidakhadirananaksebagianbesar

disebabkanolehfaktormedis,baikdikarenakaninfertilitasistri,suamimaupun

keduanya,danhanyasekitar18%yangtidakdiketahuipenyebabnyasecarapasti

(Bell,2013).Hasilpenelitianlainnyajugamengungkapkanbahwapasanganyang

tidakmemilikianakkebanyakanterdiagnosismandulataumengalamiinfertilitas

(Putri,2018).

Berdasarkan hasilsurveiSosialEkonomiNasionaltahun 2015 di

Indonesiamenyatakanbahwa10hingga11% dari48.609jutapasanganusia

suburmengalamiinfertilitas.DitinjaudariskalaInternasional,pasanganyang

mengalamigangguankesuburanmencapaiangka60hingga80juta(Putri,2018).
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WHO mengungkapkanbahwadiperkirakan8-12% pasanganyangmengalami

masalahinfertilitasselamamasaproduktifmereka.Jikadelapanpersendari

gambaran globalpopulasimaka sekitar60-80 juta pasangan yang belum

dikaruniaanak.Diperkirakanmunculsekitar2jutapasanganinfertilbarusetiap

tahundanjumlahiniterusmeningkat.AngkainfertilitasdiIndonesiaberkisar(12-

15%).BanyaknyapasanganinfertilitasdiIndonesiadapatdiperhitungkandari

banyaknyawanitayangpernahkawindantidakmempunyaianakyangmasih

hidup.Menurutsensuspendudukterdapat(12%)baikdidesamaupundikota

atausekitar3jutapasanganinfertiltersebardiseluruhIndonesia,dariJumlah

tersebutterdapatperempuaninfertil15%padaUsia30-34,30%padausia35-39,

dan64%padausia40-44tahun.Berdasarkanjenisinfertilitasdari215pasangan

yanginfertilterdapat172kasus(80%)pasanganyangmengalamiinfertilitas

primerdan 43 kasus(20%)pasangan yang mengalamiinfertilitassekunder

(Halimah,dkk,2018).

MenurutBurndkk(2005),adaduafaktorpenyebabketidaksuburanpada

pasangan suami-istriyang menentukan keberhasilan pasangan memperoleh

keturunan,yaitufaktorinternaldaneksternal.Faktorinternaldisebabkandari

dalam tubuhpasangan,misalnya,ketidakseimbanganfisiologikarenapengaruh

kesehatan dan ketidakseimbangan psikis,sepertistress secara langsung

berdampakpadasistem neuroendokrin.Sedangkanfaktoreksternalyaitualkohol,

merokok,kafein,faktorsosialekonomidanpolusi(Bala,etal,2020).Adapun

penelitian lainnya mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor yang

memengaruhiketidakhadirananakpadawanitayaitufaktorusia,siklushaid,

infeksialatreproduksi,statusgizidanfrekuensihubunganseksual(Angelinadan

Wulandari,2017).
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Ketidakmampuan untuk memilikianak menyebabkan istrimengalami

berbagaidampaknegatifbaiksecaraindividual,pasanganmaupunpernikahan

itusendiri.Padakondisitersebut,umumnyawanitamendapatpengaruhbesar

denganadanyastigmabahwaketikawanitatidakmampumemberikananak,

wanitadianggapgagalkarenatidakmemenuhiperannyamenjadiseorangibu.

Selain itu,terdapatharapan sosialbudaya yang menekankan pentingnya

motherhoodsebagaiperanwanita,danmenganggappencapaianutamaseorang

wanitaadalahketikamampumenjadiibu(Bennet,2012.,Broverman,etal,1972.,

Donelson,1999).Wanitadianggappihakyangbertanggungjawabpenuhdan

palingseringdisalahkanpadakasussuamiistriyangtidakmemilikiketurunan

secarabiologis(Robker,etal,2019).

Selain itu,wanita memilikisikap yang berbeda dengan pria dalam

menghadapikondisitersebut.Berdasarkan hasilpenelitian yang dilakukan

Harsyah&Ediati(2015)menemukanbahwaadaperbedaansikapantarawanita

danpriadalam menghadapikondisiketidakhadirananakdalam pernikahan,

antaralainwanitaakancenderungmemandangnegatifterhadapkondisitersebut

dibandingkan dengan laki-lakidan dengan adanya tekanan stigma dalam

masyarakatterhadapwanitayangtidakmemilikianak,menimbulkanperasaan

bersalah,depresi,cemasdantakut(Bird&Mellville,1994).SekolahKesehatan

Harvard(2009)jugamenemuka bahwa priacenderung mengalami lebih

sedikittekanandaripadawanita.

Selainituketidakhadirananakdalam pernikahanjugamemilikiimplikasi

terhadapkondisipsikologiswanitasepertisedih,marah,takut,hopeless,tidak

bersemangat,susahtidur,tidakpercayadiri,merasabersalahkarenaindividu

beranggapan bahwa ia merasa tidak berharga dihadapan suami,merasa
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terbebanidantertekandenganpertanyaanyangberorientasipadaanak,menutup

diri,isolasisosial,iriterhadapwanitayangtelahmempunyaianak,merasajenuh,

memilikipenilaiannegatifterhadappernikahannya,tidakbahagia,stress,anxiety

dandepresi(PutrydanMasykur,2013.,Azizah,2016.,Grace,2008.,DeGenova&

Rice,2009.,Windarti,dkk,2019).BerdasarkanpenelitianyangdilakukandiArif

MemorialTeachingHospitalLahoreolehYusuf(2016),menemukanhasilbahwa

79% pasien wanita dengan diagnosis infertilitas memilikidepresiringan,

sebanyak49% mengalamidepresisedangdan10% mengalamidepresiberat.

Jugadapatdiketahuibahwa69% pasieninfertilitasmengalamistressdengan

tingkatsedangdan29% mengalamistressyangcukuptinggi.Selainitudalam

peneletianjugadiketahuibahwa41%pasieninfertilitasmengalamianxietytahap

sedangdan29% memilikilevelanxietyyangcukuptinggi.Dekar dan Sarma

(2010) jugamenemukanbahwastres,kecemasandandepresiadalahreaksi

yang sering munculpada pasangan menikah tidak memilikianakdengan

prevalensikemunculandepresi15%-54% dankecemasan8%-28%

Proses penerimaan dirimerupakan aspek penting untuk diketahui

khususnya pada istritanpa anak.Prosesinidapatmenunjukkan perubahan

kondisipsikologisyangtentunyadipengaruhiolehaspeklainsepertiaspekfisik

ataupunsosial.Perubahankondisipsikologisdapatdijelaskanmulaidaripada

saatindividumengetahuipenyebabstatusketidakhadirananaksampaidengan

mampu menerima kondisinya tersebut.Berdasarkan hasilpenelitian yang

dilakukanolehWindarti,WahyunidanRosjidi(2019)menunjukanhasilbahwa

levelpenerimaan diripada wanita usia suburyang tidak memilikianak di

interpretasikan mayoritas responden sebesar72% mempunyaipenerimaan

negatifdanhanyasebesar28% yangmempunyaipenerimaanpositif.Halini
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menunjukan bahwa sebagian besarindividu yang tidak memilikianak akan

melewatifase konflik dengan kondisiyang dialamihingga mengakibatkan

munculnyabeberapagejalapsikologis.

Wanita yang belum memilikianak harus berjuang melawan segala

peristiwayangtidakmenyenangkanyangterjadidanmenerimakondisiyangada

mengingatindividumengharapkankehadirananakdalam kehidupanpernikahan.

Halinidapatdilihatdarihasilwawancaraawalyangdilakukanpenelitidengan

subjekPRyangmerupakanwanitadenganusiapernikahanlebihdari10tahun.

Subjekmengungkapkanbahwapadaawalnyamerasasedihketikaditanyaperihal

anakolehkeluargadanlingkungansekitar.Subjekjugamengungkapkanbahwa

ketidakhadiran anakdalam kehidupannya membuatsubjekmerasa khawatir

perihalharituanyananti.Hasilwawancaraawalinisejalandenganpenelitian

yang dilakukan bahwa mayoritas istridalam pernikahan tanpa keturunan

mengalamikeresahandankecemasantentangmasatuadengantidakadanya

perananaksebagaiahliwarisataupunsosokyangakanmerawatmerekaketika

tua(Safira,2021).

Penerimaan diriadalah kemampuan individu untuk hidup dengan

karakteristik yang dimilikidan tidak merasa bersalah atas dirinya sendiri

sehinggaindividumampuuntukberadaptasidenganlingkungannya(Hurlock,

2006).Individuyangtelahmenerimadirinyasendiri,dapatterlihatketikaindividu

merasanyamandanamandalam hati,perasaan,pikiranataudalam penampilan

danperilakunya.Penerimaandirimerupakansuatukarakteristikaktualisasidiri

dimanaindividutelahmengetahuikarakterdirinyabaikberupakelebihanatau

kekurangannyasertamampumenerimahaltersebutdihidupnya.Penerimaandiri

dapatmemengaruhibagaimanacaraseseorangmenjalanihidup.Berdasarkan
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perasaan-perasaannegatifyangdialamidantekanan-tekananyangberasaldari

lingkunganyangmenjadihambatanuntukmemilikipenerimaandiriyangbaik,

sertakondisi-kondisipsikologisyangmunculdapatdiartikansebagaiindikasi

bahwaistritanpaanak,mempunyaikecenderunganbelum mampuatausulit

untukmenerimakeadaandirinya.Halinimenunjukanbahwapenerimaandiri

memilikiperan penting dalam membentukcara seseorang dalam menjalani

hidup.Berdasarkanuraiandiatas,penelititertarikuntukmengkajilebihdalam

mengenaibagaimanaperjalananistritanpaanakdalam mencapaipenerimaan

diri.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahyangtelahdiuraikandiatas,maka

rumusanmasalahdaripenelitianini,yaitubagaimanaprosespenerimaandiri

padaistritanpaanak

1.3TujuanPenelitian

PenelitianinibertujuanuntukmengeksplorasiprosesPenerimaanDiriIstri

tanpaAnak.

1.4ManfaatPenelitian

1.4.1Teoritis

Penelitianinidiharapkanmampumemberikankontribusipadakeilmuan

Psikologiterkaitdenganpenerimaandiripadaistritanpaanak.

1.4.2Praktis

1.Penelitian inidiharapkan mampu memberikan tambahan wawasan

kepada penelititerkaitkeilmuan psikologiserta implikasiteoriyang

didapatkan selama masa perkuliahan terutama berkait dengan

penerimaandiri.
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2.Penelitianinidiharapkanmampumenjadireferensidanmeningkatkan

curiositypenelitiselanjutnyaterkaitdenganpenerimaandiripadaistri

yangtidakmemilikianak
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1PenerimaanDiri

2.1.1DefinisiPenerimaanDiri

MenurutKamusBesarBahasaIndonesia,penerimaanadalahproses,cara,

perbuatanmenerima,diriadalahseseorang.Jadi,penerimaandiriadalahproses

atausuatucaraseseorangyangdapatmenerimaperbuatannyasendiri.Ryff

(dalam Snyder,Lopez,& Pedrotti,2010)menyatakanbahwapenerimaandiri

merupakankarakteristikutamayangmencerminkankondisipsikologisindividu

yangsehatmentaldanmatang.Individuyangmemilikipenerimaandiriyang

efektifditandaidengansikappositifterhadapdirisendiri.Penerimaandiriadalah

suatusikapyangdimilikiolehmanusiayangpadadasarnyaiamerasapuas

terhadap dirisendiri,serta pengetahuan-pengetahuan akan keterbatasan-

keterbatasandirinyasendiri(Chaplin,2005).

PenerimaandirimenurutGermer(2009)merupakankemampuanindividu

untukmemilikisuatupandanganpositifmengenaidiriyangsebenar-benarnya.

Hurlock(2006)jugamengemukakanbahwapenerimaandiriadalahsuatutingkat

kemampuan dan keinginan individu untukhidup dengan segalakarakteristik

dirinya.Berdasarkanbeberapadefinisipenerimaandiridiatasdapatdisimpulkan

bahwa penerimaan diriadalah suatu kemampuan yang dimilikioleh setiap

individuuntukdapatmenerimakeberadaandirinya.

Penerimaandirimemungkinkanindividuuntukmengevaluasisifatdan

menerima apapun aspek negatif sebagaibagian darikehidupan mereka

(Morgado dalam Pamungkas, 2015). Adapun indikator penting dalam

penerimaandiriyaitutidakadanyasikappasrahdanmampumenerimaidentitas
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dirisecarapositif(Coleridge,1993).

2.1.2TahapanPenerimaanDiri

Kubler-ross dalam teorinya mengenaithe five stages of grieving

menjelaskanbahwasebelum mencapaitahappenerimaan,individuakanmelalui

beberapa tahapan grieving,yaitu denial,anger,bargaining,depresion hingga

tercapainya proses penerimaan atau acceptance.Kubler-Ross menjelaskan

bahwatahapaninitidakselaluurutataudilaluisemuanyaolehindividu,tapi

palingtidakada2langkahyangpastiakandilaluinya.

1.Tahapdenial/Tahappenolakan

Penolakanmerupakanmekanismeyangdilakukansebagaiproses

awal.Pada fase inisecara sadarataupun tidak sadarakan terjadi

penolakanatassegalafakta,informasi,realitayangberhubungandengan

situasiyang sedang terjadi.Penolakan yang dialamioleh individu

merupakanmekanismepertahananyangbersifatalamisehinggawajar

terjadi (Kübler-Ross,2009). Menurut Rando (dalam Rotter,2009)

mekanismepenolakanbersifatsementaradanbiasanyadigantikanoleh

bertambahnyakesadaranketikaindividudihadapkanpadahal-halseperti

pertimbangankeuangan,permasalahanyangbelum selesaidanperasaan

khawatirmengenaikeluarga.Pada tahap inidimulaidarirasa tidak

percayadandiliputikebingungan.Keadaaninibisamenjadibertambah

buruk,jikaindividutersebutmengalamitekanansosialdarilingkungan.

Selainitu,kondisiemosijugaterjadidalam prosespenerimaandiri.

Padatahappenolakan,reaksiemosiyangditunjukkanmulaimenunjukkan

perubahansecaranegatif.Emosinegatifditandaidengankesedihanyang

dialami secara terus-menerus disetiap harinya. Ketika telah
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mengembangkan makna penerimaan,kondisiemosiberubah menjadi

positif bahkan cenderung mendekatikondisikeseimbangan emosi

(homeostatis).Halinisesuaidenganhasilpenelitianyangmenemukan

bahwaindividudengankondisitertentuakanmengekspresikankesedihan

yangdialamidengancaramenangissecaraterus-menerus.Tangisandan

kesedihansangatdominandalam tahapanpertamahinggakeempatdari

prosesgrieving,yaknitahappenolakanhinggadepresi

2.Tahapanger/Tahapkemarahan

Apabila penolakan tidak dapatdipertahankan lagi,maka fase

pertama berubah menjadi kemarahan. Perilaku individu secara

karakteristikdihubungkandenganmarahdanrasabersalah(Kübler-Ross,

2009).Padatahapaniniakanditandaidenganadanyareaksiemosiatau

marah.Kemudianmunculrasabenci,daniri.Selainitu,padatahapanini

individuakansulitdiberikanpengertiandansarankarenaamarahnya

sering kali diproyeksikan kepada orang lain termasuk keluarga,

lingkungan sekitar, pekerjaan, dan Tuhan. Terdapat dua bentuk

kemarahanyaitukemarahaninternaldaneksternal.Kemarahansecara

internalditunjukkan oleh individu kepada dirisendiri.Saatindividu

merasakankemarahanpadadirisendiri,secaraotomatisindividuakan

merasatidakberhargadanlemah,bahkanindividucenderungmelakukan

stigmainternal.Kemarahansecaraeksternalditunjukkankepadapihak

diluardiridandiekspresikandalam bentuk-bentuktertentu.Kemarahan

yangdirasadapatmenimbulkanketakutansertakebencian.Selainitu,

individu akan menunjukkan perilaku unforgiveness. Unforgiveness

merupakanperasaanyangstressfuldanmembuatindividumerasakan
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suatupermusuhanterhadapdirinyasendiri.Kemarahanjugaditujukan

kepadaTuhandanagamayangdiyakini.Individumemilikikeyakinannya

tentang peran Tuhan dalam menentukan nasib individu,termasuk

didalamnya adalah dalam halsehatdan sakit(Chin,Mantell,Weiss,

Bhagavan,&Luo,2005).

3.Tahapbargaining/Tahaptawar-menawar

TahapTawarmenawar,merupakantahapdimanaseseorangakan

mengembangkan harapan bahwa masalah yang dialamiakan bisa

terselesaikandenganbaik,tepat,dancepat.Individuakanbernegosiasi

untuk mempertimbangkan informasi-informasidan bernegosiasiguna

kehidupanyanglebihpanjang. Padatahapinijugabiasanyaindividu

mulaiberusahauntukmenghiburdiri.Padatahapbargaining,individu

akan mulaimengubah pemikiran irasionalyang dimilikidalam tahap-

tahap sebelumnya dan individu mulai melakukan aktivitas untuk

menghiburdiri,sertamengembangkan harapan bahwamasalah yang

dialamiakanterselesaikandenganbaik(Kubler-Ross,2009).

4.Tahapdepression/Tahapdepresi

Kondisidepresipadaindividudengantidakmemilikianakbukan

merupakangangguanmental.Padatitikinidepresiakanmuncul,individu

akan berubah menjadipendiam,menolak orang sekitarnya,serta

menghabiskan waktu untuk menangis dan menyalahkan dirisendiri.

Situasisepertiininormaldan sebenarnya merupakan usaha untuk

melepaskandiridarikemarahanyangdipendam.Padatahapiniemosi

yang biasanya munculjuga dalam bentukputusasa dan kehilangan

harapan.Depresidapatjugamenimbulkanrasabersalah.Faktorutama
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yangmemicumunculnyadepresiadalahminimnyadukungansosialyang

diperolehdanminimnyadukungansuportifdarikeluarga.Padatahap

depresi,ekspresikesedihan dalam bentuk tangisan dirasa sangat

mendalam.Padatahapaninipulaindividucenderungmengurungdiridan

meratapi kehidupan. Pada tahapan ini pula individu cenderung

mengurungdiri(Kubler-Ross,2009).

5. Tahapacceptance/TahapPenerimaan

Ketikafasegrievingmenurunmakaindividumampubangkitdari

kondisisulityang dialamisebelumnya.Pada tahap acceptance atau

penerimaan,individuakanmenerimakondisiyangdimilikisebagaisuatu

realita yang harus dijalani dan memungkinkan individu untuk

mengembangkanpenerimaandiriyangpositif(Kubler-Ross,2009).Pada

tahapini,individujugatelahmelakukanseluruhupayadenganmaksimal.

Individu mencapai komitmen untuk dapat menerima status

ketidakhadirananakpadadirinya,sehinggaditahapiniakanmenerima

kondisidenganpositifsebagaisebuahrealitayangharusdihadapidan

individutelahmencapaititikuntukmencobamenerimakeadaandirinya

dengantenangdanmulaimengembangkanrasadamaiuntukmenerima

takdiryangsudahdiberikanolehTuhan.Komitmenyangdimilikiditandai

denganadanyaperubahanpolapikir(aspekkognitif)dalam memandang

kondisiyang dialamidan perubahan aktivitas (aspekperilaku).Pada

tahappenerimaan,individumampumenghadapikenyataansecaraaktif

daripada sekedarmenyerah.Penerimaan diridapattercapaiapabila

terjadiperubahan pola kognitifdan pola perilaku sehingga individu

mampumenghadapikenyataan,komitmen,danmenilaidenganpositif
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kondisidirinya(Kubler-ross,2009).Terdapatduamaknapenerimaandiri

yaitupenerimaansecaranegatifdanpenerimaansecarapositif.

- Penerimaansecarapositif

Penerimaaninidipengaruhiolehadanyamotivasipadadiriindividu

tersebutdanditunjukkandengansikapmauberusaha.Sikapmau

berusaha dapatdimilikioleh individu ketika sudah tidakada lagi

ketakutan terkait kondisiyang dialami.Halinisesuaidengan

pernyataanKübler-Ross(2009)bahwapenerimaansecarabaikakan

timbulketika individu tidaklagimemilikiketakutan dan perasaan

putusasaterhadapkondisikehilanganyangdihadapi.Lebihlanjut,

Kübler-Ross(2009)menambahkanbahwapenerimaanyangefektif

dapat memunculkan kedamaian pada individu yang mengalami

grieving. Penerimaan secara positif juga ditunjukkan melalui

komitmen. Komitmen penerimaan dipandang sebagai sebuah

gerbang menuju keikhlasan yang mampu mengantarkan individu

kepadakebahagiaan.Komitmendibarengiolehaktivitaspositifyang

tidakhanya terbatas pada kegiatan didalam rumah,akan tetapi

melibatkandiridalam kegiatandiluarrumah,contohnyakegiatan

yangpenyaluranhobiataupunbekerja.Penerimaansecarapositifjuga

ditunjukkan dengan perasaan bahagia dan tidak adanya rasa

kekecewaan.Pada tahap acceptance inilah istriyang memiliki

penerimaan diripositif mulaimerasa tenang,berusaha untuk

melakukanyangterbaik,danmenerimakondisiketiadaananakpada

pernikahannya.Penerimaan diripada istritanpa anak dimaknai

dengan cara mensyukuripengalaman hidup yang dialami,tidak
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menyesaliperistiwayangterjadidalam hidup,danmenerimaseluruh

kenyataanhiduptermasukkondisipasangan.

- Penerimaansecaranegatif

Padapenerimaandenganmaknanegatif,aspekkognitifyangdimiliki

berfokuspadakomitmenuntukpasrah.Sikappasrahdipilihsebagai

solusikarenaadanyaanggapanbahwatidakterdapatpilihan.Menurut

Germer(2009)terdapatbentukpenerimaansecaranegatifyakniblind

acceptance,yangmerupakankondisiindividuhanyamenerimasuatu

kenyataandengancarayangsentimental.Penerimaaninibukanlah

tipe penerimaan diri yang baik, karena dapat menimbulkan

penderitaandimasamendatang(Germer,2009).Maknapenerimaan

secara negatif iniakan menghadirkan penderitaan yang dapat

menyebabkankonflikpadakehidupanrumahtangga.

Penerimaandiritidakdapatdikembangkanapabilakondisidenial,

anger, bargaining, depression dalam tahapan grieving masih

dipertahankan secara kuat. Sebaliknya, penerimaan diri dapat

dikembangkan apabila kondisi-kondisi dalam tahapan grieving

menurun.

2.1.3Faktor-faktoryangMemengaruhiPenerimaanDiri

MenurutHurlock (1976)ada beberapa kondisiyang mempengaruhi

pembentukanpenerimaandiriindividu.Adapunfaktor-faktorataukondisiyang

mempengaruhipenerimaandiriadalah:

1.PemahamanDiri

Pemahamandirimerupakansuatupersepsiterhadapdirisendiriyang

ditandaidenganadanyakesungguhan,kebenarandankejujurantentang
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keadaandirisendiri.Kemampuanindividuuntukdapatmemahamidirinya,

memahamikemampuan dan kemauan dirisendirisecara realistis.

Pemahamandiriberhubungandengankemampuanindividuuntukdapat

memahamidirinya,individumenyadarikelemahandankelebihanyang

dimilikinyasehinggaindividudapatmenerimadirinya.

2.HarapanYangRealistis

Harapanyangrealistisakanmembawarasapuaspadadiriindividudan

akan berdampak pada penerimaan diri. individu perlu menyadari

kelemahan-kelemahannyasekaliguskelebihan-kelebihanyangdimilikinya

sehinggaindividudapatmenerimadirinyaapaadanya.

3.BebasDariHambatanSosial

Individuakanmengembangkanpotensi-potensiyangadadalam dirinya,

sekaligus hambatan yang bisa mempersulitdirinya untuk menerima

dirinya walaupun ia sadarakan potensiyang dimilikinya.Hambatan-

hambatanyangdihadapiindividuantaralainbisadidasariolehrasisme,

jenis kelamin dan agama.Ketika haltersebutterjadimaka individu

tersebutakansulituntukmenerimadirinyasendiri.

4.PerilakuSosialYangMenyenangkan

Respondarilingkungansosialakanmembentuksikapindividutersebut.

Sikapyangsesuaidanmenyenangkandarilingkungannyaakanmembuat

individulebihmudahuntukmenerimadirinya

5.Kesuksesan

Keberhasilan individu akan menimbulkan penerimaan.Jika seseorang

mengalamilebihbanyakkeberhasilandalam hidupnyamakaindividuakan

lebih menerima dirinya. Sebaliknya kegagalan akan menimbulkan
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penolakan.

6.IdentifikasiDiri

Individu yang memilikipenyesuaian diriyang baikakan lebih mudah

membangunsikapsikappositifpadadirisendiri,danberperilakudengan

baik akan menimbulkan penilaian penerimaan yang baik Salah satu

prosesiniakandapatmenunjukkanhasildaripenilaiandiriyangpositif

danpenerimaandiriyangbaik,danprosesidentifikasiiniterjadipaling

kuatpadamasakanak-kanak.

7.PerspektifDiri

Individu yang dapatmelihatdirinya sebagaimana orang lain melihat

dirinyamemilikipemahamandiriyanglebihbesardaripadaseseorang

yangcenderungmemilikiperspektifdiriyangsempitdanterdistorsioleh

lingkungansosial.

8.KonsepDiriYangStabil

Konsepdirisangatberpengaruhdalam pembentukanperilakupenerimaan

diriindividu,jikaseseorangmengembangkankonsepdiriyangnegatif

makaakantimbulpenyangkalanpadadirinya,sementaraitujikaindividu

mengembangkankonsepdiriyangpositifmakaiaakanlebihbisauntuk

menerimadirinya.

9.KondisiEmosiYangStabil

Kondisiemosiakansangatmenganggudandapatmemengaruhitingkah

laku individu. Tingkah laku yang terganggu karena stres dapat

memengaruhisikappositiflingkungansekitarterhadapdirinyadanakan

menujupadapenolakandiri. Kondisistresyangberasaldaritekanan

lingkunganakanmembuatindividumerasatidaknyamandanmerasa
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terbeban.Individuyangtelahmenikahnamunbelum memilikianakakan

melakukancopingstressuntukmengatasikondisistresyangdialami

berupa emotion-focuscoping dengan berusaha meminimalisirrespon

emosionaldan problem-focus coping dengan berusaha menghadapi

stressorlangsung(Nevid,dkk.,2005).

10.Polaasuhorangtua

Pentingnya pendidikan dirumah maupun disekolah dan adanya

penyusaiandalam hidupsangatmemengaruhiperkembanganindividu

padamasakanak-kanakdandapatberpengaruhhinggamasadepannya

kelak.Polaasuhyangditerapkanolehorangtuamemilikipengaruhpada

perkembanganpenerimaandirianak,dimanaketikamemilikiselfesteem

yang tinggi,saatitu pula anakmemilikipenerimaan diriyang tinggi,

begitupunsebaliknya.

2.1.4Ciri-ciriPenerimaanDiri

Ciri-ciriorangyangmenerimadirinya,menurutHurlockadalah:

a)Mempunyai keyakinan akan kemampuannya untuk menghadapi

kehidupannya.

b)Menganggapdirinyaberhargasebagaiseorangmanusiayangsederajat

denganoranglain.

c) Beranimemikultanggungjawabterhadapperilakunya.

d)Menerimapujiandancelaansecaraobjektif.

e) Tidakmenyalahkandirinyaakanketerbatasanyangdimilikinya.

2.1.5DampakPenerimaanDiri

MenurutHurlock (dalam Permatasarietal,2016)membagidampak

penerimaandirimenjadiduakategori,yaitu:



20

1.PenyesuaianDiri

Penyesuaiandiriyaitumampumengenalikelebihandankekurangannya,

memilikikeyakinan diri(selfconfidence),lebih bisa menerima kritik,

penerimaandiridisertaidenganrasaamanmemungkinkanindividuuntuk

menilaidirinya secara lebih realistis sehingga dapatmenggunakan

potensinyasecaraefektif.

2.PenyesuaianSosial

Penyesuaiansosialyaituindividuyangmemilikipenerimaandiriakan

merasaamanuntukmenerimaoranglain,memberikanperhatiannyapada

oranglain,menaruhminatterhadaporanglain,sepertimenunjukkanrasa

empatidansimpati

2.1.6AspekPenerimaanDiri

Aspek-aspek penerimaan diriyang disampaikan oleh Sheerer(dalam

cornchbach,1963)yaitu:

1.Perasaansetara

Aspek perasaan setara,dimana individu memilikikemampuan untuk

menerimadenganbaikkeadaandirinyadanmenyadaribahwasemua

orang memilikikelemahan dan kekurangan masing-masing sehingga

individumampumeyakinibahwadirinyasamaatausetaradenganorang

lain.Haliniakanmenuntunindividuuntukmerasakantenangdantentram

dalam kehidupannya.

2.Berkeyakinandengankemampuanyangdimiliki

Aspekberkeyakinandengankemampuanyangdimiliki,yaitukepercayaan

individu terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk menghadapi

persoalanyangdialami.Sikapberkeyakinandengankemampuanyang
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dimilikiinieratkaitannyadenganhikmahqanaahyaitumemilikisikap

optimisdalam melakukansebuahusaha.

3.Menerimapujiandancelaan

Aspekmenerimapujian dan celaan,yaitu kemampuan individu untuk

mengevaluasidirisendiriterhadapkritikyangditujukanuntukdirinyadan

dapatmenerimapujianmaupuncelaansecaraobjektif

4.Orientasikeluardiri

Aspekorientasikeluardiri,yaitukemampuanindividuuntukberinteraksi

dengan lingkungannyadan mampu untukmengekspresikan apayang

dirasakannya tanpa merasa malu. Dalam hal ini individu tidak

menganggapdirinyaberbedaatauanehdantidakmemilikiharapanuntuk

ditolakoranglaindalam dirinya

5.Menyadariketerbatasan

Aspekmenyadariketerbatasan,merupakankemampuanindividuuntuk

menyadari dan menerima segala keterbatasannya dan tidak

menjadikannyasebagaipenghalanguntukmemaksimalkanpotensiatau

kelebihanyangdimilikinya

6.Bertanggungjawab

Aspek bertanggung jawab,yaitu kemampuan individu untuk berani

menerima dan melaksanakan segala konsekuensiatau akibatatas

tindakanyangtelahdilakukannya.

7.Berpendirian.

Aspekberpendirian,dimanaindividuyangmemilikipenerimaandiriyang

baik akan mampu dan percaya diriuntuk melakukan sesuatu atau
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menjalanihidup sesuaidengan prinsip atau pendirian yang telah

ditetapkansendiritanpaterpengaruholehstandardyangditetapkanoleh

oranglain

2.2Keluarga

2.2.1DefinisiKeluarga

Keluarga adalah kelompok sosialyang dikukuhkan dalam hubungan

pernikahan yang akan memberikan pengaruh keturunan (Gunarsa,2004)

Keluarga adalah dua atau lebih daridua individu yang tergabung karena

hubungandarah,perkawinandanhidupdalam saturumahtangga.Selainitu

Friedman(2010)jugamenjelaskanbahwakeluargaadalahsuatusistem sosial

yangkecilyangsalingbergantungdandipengaruhiolehstruktureksternaldan

strukturinternal.Berdasarkan penjelasan diatas mengenaidefinisikeluarga,

dapatditarikkesimpulanbahwakeluargaadalahsuatusistem sosialyangterdiri

darisekumpulan orang yang terhubung oleh ikatan pernikahan,darah,serta

tinggaldalam saturumahyangsalingbergantungsatusamalain.

2.2.2Tipe-tipekeluarga

Terdapattipe-tipedalam keluargayaitukeluargatradisionaldankeluarga

non tradisionalyaitu keluarga yang lebih modern atau selalu mengikuti

perubahanduniadanselalumengalamiperkembangan.Adapuntipe-tipedalam

keluargatradisionalyaitu:

a)KeluargaInti(NuclearFamily)adalahkeluargayangterdiridariayah,ibu

dananak-anak.

b)KeluargaBesar(ExstendedFamily)adalahkeluargaintiditambahdengan

sanaksaudara,misalnyanenek,keponakan,saudarasepupu,paman,bibi

dansebagainya
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c) Keluarga“Dyad”yaitusuaturumahtanggayangterdiridarisuamiistri

tanpaanak.

d)Keluarga“SingleParent”yaitusuaturumahtanggayangterdiridarisatu

orangtua(ayah/ibu)dengananak(kandung/angkat).Kondisiinidapat

disebabkanolehperceraianataukematian

e) Keluarga “Single Adult”yaitu suatu rumah tangga yang hanya terdiri

seorangdewasa(misalnyaseorangyangtelahdewasakemudiantinggal

kostuntukbekerjaataukuliah)

Dalam penelitian ini,penulisakan berfokuspada tipe keluarga Dyad

Familyataukeluargayangtidakmemilikianak.

2.3IstriTanpaAnak

2.3.1FaktorPenyebab

Ketidakhadirananakdalam pernikahandapatdisebabkanolehpihakpria

atauwanita,maupunkeduanya.Akantetapi,darijumlahpasanganyangtidak

memilikianak,sebagianbesarfaktornyaberasaldariwanita.Seorangwanita

menikahyangtidakmemilikianakdapatdisebabkanolehbeberapafaktorresiko

yangmeningkatdanfaktortersebutsangatberagam diantaranyausia,pekerjaan,

tingkatstress,bodymassindexkaitannyadenganstatusgizidankelainanorgan

reproduksi(Hiferi,2013).Selainitu,ketidakhadirananakdalam pernikahanjuga

disebabkanolehbeberapafaktor,sepertimasalahkesuburan,pernikahanyang

terlaluawaldanpenundaankehamilan(PutridanMasykur,2013).

2.3.2PersoalanIstriTanpaAnak

Padaistriyangbelum memilikianak,individuakanmerasakanadanya

tekananpsikologisdanperspektiflingkungansosialyangmengatakanbahwahal

tersebutterjadikarenamasalahkesuburan.Tekanantersebutmunculkarena
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adanyapertanyaanmengenaianakyangterkadangmembuatdirinyamerasa

sedih.PernyataaninididukungolehpenelitianyangdilakukanPutri&Masykur

(2013) yang menemukan hasil bahwa persepsi masyarakat mengenai

ketidakhadirananakmenyebabkanwanitamerasakurangsempurna,menutup

diridarilingkungan,perasaaniri,danlemahnyasikappenerimaandiri.Penelitian

lainnya yang dilakukan mendapatkan hasilbahwa stigma yang dilakukan

masyarakattermasukkeluargalaki-lakimenyebabkanwanitamerasabersalah,

depresi,cemas,helplessnessdantakut.

Selain itu,pasangan suamiistriyang tidakmemilikianakjuga akan

merasakankekosongandalam kehidupanmereka,mengalamikesepiandalam

masatuamereka,seringterjadikonflikdalam keluargadandapatmenurunkan

pengakuandiridilingkungansosial,kurangsalingmencintaidanlebihsering

terjadikonflik,baikkonflikdengan suamimaupun anggotakeluargalainnya

(Hansen etal,2009).Kondisitersebutakan berpengaruh pada kepuasan

pernikahan.Ketidakhadirananakmenjadikanwanitakehilanganbeberapafungsi

dasarnya,sepertireproduksi,edukasidantidakterlaksananyaperanorangtua

untukmelahirkan,mengasuhdanmembesarkananak.Berdasarkanpenelitian

yangdilakukanpadawanitayangbelum memilikianakselamatiga18tahun

menemukanhasilbahwasebesar62% subjekpenelitiannyamemilikipenilaian

yang negatifterhadap pernikahannya dan cenderung tidak bahagia karena

ketidakhadirananak(HadleydanHanley,2011).

Hasilpenelitian lainnya juga menemukan bahwa individu yang tidak

memilikianakmenunjukkankesedihanyangmendalam,penderitaan,perasaan

tidakbahagia,stres,merasatidakberguna,danperasaanbersalah.Ulfahdan

Mulyana(2014)dalam penelitiannyajugamenemukanbahwaketidakhadiran



25

anakmembuatwanitamerasakurangmendapatkanperhatiandanPerasaan-

perasaantersebutmenyebabkanindividumempertimbangkanuntukberpisah.

Penelitian inimembuktikan bahwa ketidakhadiran anak dapatmengganggu

hubunganpernikahandanmengurangikepuasandalam hidup(Onat&Beji,2011).

PenelitianlainnyayangdilakukanSeptiani&Hapsari(2015)menemukan

hasilyaituketidakhadirananakmembuatwanitamerasakecewadansering

membandingkan diridengan orang lain dan merasa heran padahaldirinya

memilikisistem reproduksiyang normal.Kondisitersebutmembuatsubjek

merasaputusasadanmemilikiharapankeciluntukmemilikianak.

2.3.3FaktoryangMemengaruhiPenerimaanDiriPadaIstriTanpaAnak

1.Usia

Penerimaandiriistritanpaanakjugaturutdipengaruhiolehusia.Individu

yangmemilikiusialebihtuamemilikipengalamanyangdapatmendorong

penerimaandiriketikaindividusedangtidakdalam kendali,contohnya

ketikaindividumengalamisituasisulit.Berdasarkanhasilpenelitianyang

dilakukanpadasubjekyangtidakmemilikianakmenemukanhasilbahwa

subjekyang berusia48 tahunlebihdapatmenerimakeadaandirinya

dibandingkansubjekyangberusia30tahundansubjekyangberusia38

tahun.Individu lebih realistis bahwa dirinya sudah tidak mampu

mendapatkananaksehinggaanakbukanmenjadiprioritasutamalagi.

Sedangkansubjekyangmasihdalam usiaproduktifmasihmempunyai

harapanmemilikianak(PutrydanMasykur,2013).

SejalandenganpenelitianSusanti(2019)mengungkapkanbahwa

semakinlamamenikah,individumulaidapatmenerimakondisiketiadaan

anakdalam keluarganya.Selainitu,usiajugamempengaruhikemampuan
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wanitauntukmemilikianak.Halinidisebabkanolehusiamempengaruhi

tingkatkesuburanwanita.Alam danHadibroto(2007)menyatakanwanita

yangberusia40tahunkeatastingkatkesuburannyaberkurang.Sehingga

peluanguntukmemilikianaksemakinkecil.Namunseiringbertambahnya

usiaindividumulaimendapatkankekuatanuntuktetapbertahanuntuk

ikhlasmenerimakondisiyangadakarenaindividumenyadarisepenuhnya

bahwaanakmerupakankaruniadariAllah.Selainitu,dalam penelitian

lainnyadiketahuibahwapadausiapernikahan5hingga10tahunpertama

usiapernikahanbagiistridalam pernikahantanpaketurunanmerupakan

masayangsulitdimanaindividumengalamiberbagaifase/tahapanyang

sensitifdengan adanya pertanyaan-pertanyaan terkaitketurunan dari

lingkungansekitar.

2.Dukunganorang-orangterdekat

Keluarga adalah sumber kekuatan utama.Ketika individu memiliki

masalahiaakanmembaginyakepadakeluarga.Inilahperankeluarga

besarbagiistritanpaanak.Denganadanyadukungankeluargabesar,

individutersebutmemilikitempatuntukberbagi,mendapatkansemangat

sertatidakmerasasendiridalam menghadapimasalahyangdialaminya.

Selainkeluarga,dukungandaripasangansertahubunganrumahtangga

yangbaikjugamerupakanfaktoryangmendorongpenerimaandiripada

individu.Hubunganrumahtanggayangbaikdanperasaancintayang

begitu besardarisuamimenjadisumberkekuatan bagiistriuntuk

bertahandanmenerimakeadaandirinyasendiri.

3.Religiusitas

Hallain yang juga mendorong penerimaan diripada istridalam
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pernikahantanpaketurunanadalahadanyafaktorreligiusatauasosiasi

diriterhadapSangPencipta.
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2.4KerangkaKonseptual

Gambar2.4KerangkaKonseptual

Keterangan:

Garishubungantimbalbalik

LingkupPenelitian

Garishubungan

ISTRITANPAANAK

1.FaktorKesuburan

2.Usia

3.Religiusitas

4.Dukunganorang-orangterdekat

5.Masalahpsikologis(Stres,helplessness,depresi,

dll)

6.Afeksinegatif(Sedih,kesepian,merasatertekan,

takut,dll)

PENERIMAANDIRI

PROSES

PENERIMAANDIRI

Bargainnin

g

AngerDenial Depression Acceptanc

e


